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ABSTRACT ARTICLE INFO
This research is based on the need to instill environmental Article History: '
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of this research is to test the feasibility and practicality of Accepted 18 Ags 2024
products made in the form of learning tools. The research uses First Available online 01 Nov
the Research and Development method with the Rowntree model. 2024

Feasibility testing obtained results from language experts of Publication Date 01 Nov 2024

98%, media experts of 94%, and material experts of 88%.

Practicality testing through individual trials by teachers Keyword:

. . . Thematic

obtained results of 96.7% and students of 91.7%. Field trial Ecoliteracy

results obtained results of 94.7%. Based on the data obtained, the 21st Century Learning

integrated thematic learning tools for ecoliteracy based on 21st
century learning are categorized as very feasible and very
practical for use in the learning process.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara penerap keterampilan 4C yang tercantum
pada kurikulum nasional. Kurikulum 2013 merupakan pedoman bagi kegiatan pembelajaran
di sekolah. Tujuan dibentuknya kurikulum 2013 adalah mempersiapkan siswa Indonesia
untuk mempunyai kehidupan sebagai individu dan warga negara yang kreatif, beriman,
produktif, inovatif, serta afektif dan mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara, dan masyarakat global
Terbentuknya kurikulum 2013 dilatar belakangi dengan berbagai permasalahan yang terjadl
pada pemahaman siswa terhadap suatu konsep materi. Pengaplikasian kurikulum 2013 pada
pembelajaran tingkat sekolah dasar menggunakan model Tematik. Pembelajaran tematik
atau pembelajaran terpadu adalah perpaduan antara beberapa mata pelajaran kedalam
suatu aktivitas siswa dikelas

Permasalahan ditemukan melalui hasil skor TIMSS (Trends in Student Achievement in
Mathematics and Science) menunjukan pada tahun 2015 yang mengikutsertakan siswa kelas
4 dan kelas 8, Indonesia menduduki peringkat 45 dari 48 negara yang ikut serta dengan skor
IPA senilai 397. Pencapaian ini memperlihatkan kurangnya para siswa Indonesia dalam
pemahaman IPA di sekolah sehingga membutuhkan perbaikan kualitas pembelajaran
khususnya mata pelajaran IPA. Kaitan antara ekoliterasi dan pembelajaran IPA tentu sangat
jelas. Tingkat keberhasilan pembelajaran IPA dapat diukur dengan kemampuan ekoliterasi
siswa. Sekolah sebagai lembaga formal dapat mendorong pengetahuan siswa terhadap
lingkungan, sehingga menjadikan siswa bisa memecahkan permasalahan dan memberi solusi
terhadap fenomena alam yang ditemui . Pada proses
pemecahan masalah lingkungan dibutuhkan proses pemahaman masalah, merencanakan
tindak lanjut, dan mengimplementasikan langsung sebagai sikap

Melalui observasi awal yang dilakukan di SD Harapan didapatkan hasil guru tldak
menggunakan buku tematik dan Ikpd yang sesuai dengan standar. Sekolah juga tidak memiliki
program pembelajaran mengenai pelestarian lingkungan. Sekolah menerapkan kurikulum
2013 dalam pembelajaran. Kondisi tersebut menjadikan pembelajaran kurang bermakna bagi
siswa khususnya materi yang mengaitkan lingkungan sekitar. Berdasarkan permasalahan yang
terjadi dapat dilakukan penelitian lebih lanjut berupa pengembangan perangkat tematik
terintegrasi ekoliterasi berbasis pembelajaran abad 21. Perangkat pembelajaran akan dikaji
kelayakan dan kebermanfaatannya pada pembelajaran di kelas.

Perangkat pembelajaran merupakan sarana yang memberikan kemudahan pada guru
dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Selain itu perangkat pembelajaran berisikan
strategi untuk kegiatan belajar mengajar . Perangkat
pembelajaran merupakan sekumpulan alat, bahan, pedoman dan petunjuk yang digunakan
dalam pembelajaran. Perangkat pembelajaran terdiri dari silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), buku siswa, media pembelajaran, dan lembar kerja peserta didik (LKPD)

. Secara garis besar perangkat pembelajaran meliputi
silabus, RPP, Lembar Kerja, serta penilaian siswa yang satu sama lain saling
berkesinambungan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Pembelajaran tematik atau pembelajaran terpadu adalah perpaduan antara beberapa
mata pelajaran kedalam suatu aktivitas siswa dikelas .
Pembelajaran ini memicu cara berpikir siswa dari berbagai sisi dibandingan cara satu sisi.
Pendapat lain menyebutkan, pembelajaran tematik yaitu menggabungkan berbagai disiplin
ilmu dan mengintegrasikan antara konsep, kemampuan/bakat, dan sikap
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. Pembelajaran tematik menggunakan tema sebagai wadah pemersatu berbagai
mata pelajaran . Ahli lain berpendapat pembelajaran tematik
merupakan cara menggabungkan bidang ilmu dengan cara menentukan dan menemukan
konsep, keterampilan serta perilaku yang saling berhubungan antar bidang ilmu

. Pembelajaran tematik mengintegrasikan berbagai mata pelajaran
dalam satu tema yang sama, sehingga siswa dapat memahami konsep secara lebih holistik
dan siswa dapat belajar

secara lebih terintegrasi dan relevan dengan kehidupan sehari-hari
Berdasarkan pendapat ahli-ahli tersebut dapat disimpulkan pembelajaran tematik adalah
penggabungan beberapa bidang studi yang saling terintegrasi dan dikemas dalam suatu tema
yang dapat dimodifikasi oleh guru sesuai dengan kebutuhan situasi dan kondisi pembelajaran.

Ekoliterasi dikenal juga dengan kecerdasan ekologi. Menurut

Ekoliterasi berasal dari bahasa Yunani “oikos” berarti habitat serta “logos” yang berarti ilmu
. Ekoliterasi merupakan kemampuan manusia dalam
mempelajari prinsip-prinsip ekologi . Ekoliterasi adalah kemampuan
individu untuk memahami dan menganalisis interaksi antara manusia dan lingkungan, serta
mengambil tindakan yang tepat untuk melindungi dan meningkatkan kualitas lingkungan

Ekoliterasi penting dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah terhadap

lingkungan melalui pengetahuan, tindakan serta sikap . Pendapat lain
mengatakan ekoliterasi adalah kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan tempat
kita tinggal . Ekoliterasi sejalan dengan sikap pro

lingkungan. Sikap pro lingkungan adalah sikap peduli akan lingkungan yang menimbulkan
kebermaknaan, ketertarikan, dan solidaritas terhadap keberlangsungan lingkungan pada
masa yang akan datang . Dengan pendidikan ekoliterasi,
diharapkan masyarakat dapat lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan,
sehingga menciptakan keberlanjutan bagi generasi mendatang
Berdasarkan pernyataan-pernyataan ahli tersebut dapat digaris

bawahi bahwa ekoliterasi merupakan suatu pengetahuan, pemahaman, hingga sikap sadar
terhadap lingkungan. Kemampuan ekoliterasi diharapkan dapat mencetak individu yang
dapat memberikan solusi berupa sikap atau pemikiran terhadap permasalahan lingkungan.

Era Revolusi 4.0 telah dimulai. Ciri paling dominan pada abad ke 21 yakni kemajuan
teknologi yang pesat sehingga dapat menghasilkan interaksi antar manusia baik secara
langsung maupun tidak langsung . Selaras dengan hal tersebut,
pembelajaran Abad 21 adalah pembelajaran dimana siswa harus menguasai beberapa
keterampilan diantaranya berpikir critical thinking, communication, collaboration serta
creativity yang ditopang oleh teknologi . Literatur lain
menyebutkan pembelajaran Abad 21 memiliki kemampuan yang disebut dengan 4C (critical
thinking, creativity, collaboration, comunnication,
Pembelajaran abad 21 menekankan pada pengembangan keterampilan kompleks, seperti
berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi, melalui pendekatan yang interaktif dan berpusat
pada peserta didik untuk mempersiapkan peserta didik
menghadapi tantangan globalisasi dan pasar kerja yang semakin kompetitif

Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas dapat disimpulkan pembelajaran abad 21
adalah pembelajaran yang dipengaruhi oleh perkembangan teknologi yang sangat pesat
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sehingga menghasilkan 4 keterampilan yang utama yaitu critical thinking, communication,
collaboration dan creativity.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development dengan model
Rowntree. Adapun tahapan diantaranya 1) Tahap perencanaan meliputi analisis kebutuhan
mencakup informasi peserta didik, guru hingga sekolah. Pada tahap ini tujuan penelitian
ditentukan berikut pertimbangan sarana pendukung pembelajaran yang tersedia; 2) Tahap
persiapan penulisan meliputi merumuskan gagasan dan ide, mencari referensi terkait,
menentukan peralatan yang akan digunakan hingga mempertimbangkan hambatan dalam
membuat produk; 3) Tahap penulisan dan penyuntingan diantaranya pengembang ide,
referensi, serta garis besar isi buku menggunakan alat yang telah dipersiapkan. 4) Tahapan uji
coba dan revisi meliputi uji coba ahli (expert tryout), uji coba individu (face to face tryout), uji
coba lapangan (field tryout). Sampel penelitian melibatkan 3 ahli sesuai kompetensi, seorang
guru dan 16 siswa SD Harapan. Teknik pengambilan data menggunakan diawali dengan
observasi, angket validasi dan angket praktikalitas disertai dokumentasi. Hasil angket
digunakan untuk menentukan tingkat kelayakan produk dan kepraktisan produk.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menggunakan angket validasi dengan skala likert sebagai pengukur
kelayakan produk yang dinilai oleh ahli bahasa, ahli materi dan ahli media.

Tabel 1. Hasil Uji Coba Validitas

Ahli Skor (%)
Bahasa 98%
Materi 88%
Media 94%

Tabel 2. Skor Kategori Tingkat Validitas berdasarkan Persentase

Persentase (%) Tingkat Kevalidan
85,01 — 100,00 Sangat Valid
70,01 - 85,00 Valid

50,01 -70.00 Kurang Valid
01,00 -50.00 Tidak Valid

Berdasarkan analisis perolehan skor ahli bahasa sebesar 98% dikategorikan sangat
valid. Perolehan skor ahli materi sebesar 88% dikategorikan sangat valid. Perolehan skor ahli
media sebesar 94% dikategorikan sangat valid. Secara garis besar produk perangkat
pembelajaran tematik terintegrasi ekoliterasi berbasis pembelajaran abad 21 sangat valid dan
layak untuk digunakan dalam pembelajaran.
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Hasil penelitian menggunakan angket praktikalisasi dengan skala likert sebagai
pengukur kepraktisan produk yang dinilai oleh guru dan peserta didik.

Tabel 3. Hasil Uji Coba Praktikalitas

Uji Skor
Guru (Uji  Coba 96,7%
Individu)

Peserta Didik (Uji 91,7%
Coba Individu)

15 Peserta Didik (Uji 94,7%
Coba Lapangan)

Tabel 4. Skor Kategori Tingkat Praktikalitas berdasarkan Persentase

Persentase (%) Tingkat
Kepraktisan

85,01 — 100,00 Sangat Praktis

70,01 - 85,00 Praktis

50,01 -70.00 Kurang Praktis

01,00 -50.00 Tidak Praktis

Berdasarkan analisis perolehan skor kepraktisan uji individu guru sebesar 96,7%
dikategorikan sangat praktis. Perolehan skor praktisan peserta didik dalam uji individu
sebesar 91,7% dikategorikan sangat praktis. Perolehan skor uji coba lapangan sebesar 94,7%
dikategorikan sangat praktis. Secara garis besar produk perangkat pembelajaran tematik
terintegrasi ekoliterasi berbasis pembelajaran abad 21 sangat praktis dan bermanfaat dalam
pembelajaran.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Harapan dengan guru dan peserta
didik serta melibatkan validator ahli maka dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran
tematik terintegrasi ekoliterasi berbasis pembelajaran abad 21 memperoleh skor validasi
sebesar > 85,01% dan dapat dikategorikan sangat valid. Uji praktikalitas perangkat
pembelajaran tematik terintegrasi ekoliterasi berbasis pembelajaran abad 21 memperoleh
skor praktikalitas sebesar > 85,01% dan dapat dikategorikan sangat praktis. Secara garis besar
perangkat pembelajaran tematik terintegrasi ekoliterasi berbasis pembelajaran abad 21
sangat layak digunakan dan bermanfaat bagi pembelajaran di sekolah.
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